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PEMASARAN PRODUK PERTANIAN DI PASAR MODERN DITINJAU DARI
TINGKAT PREFERENS| KONSUMEN DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Dwi Aulia Puspitaningrum
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian,
Universitas Pembangunan Nasional *Veteran” Yogyakarta
e-mail ; auliayk@yahoo.com

Abstract

Marketing of Agricultural Product Base on Preference of Consumer of Modern Market in
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). The aim of the research is to study about marketing of
agricultural product base on preference of consumer of modern market in Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Preference of consumer is the goal of product market, because it was
showed the value of product to give satisfaction to the consumer's of good or services. The
method of the research is survey, wherever accidental sampling is done to close the objection
of this research. Superindo Supermarket was chosen as location of the research because
Superindo is the biggest supermarket in DIY. The measurement of consumer preference, we
used 5 (five) parameter: 1.Perception for agricultural product especially fruits 2. Perception for
the Quality of fruits 3. Empathy of consumer in safefy of environmental 4. Income of
Householder 5. The age of the consumer. In the end of the research showed that all of the

parameter can influence consumer preference more than 50 %.

Keywords: agricultural product, consumer, preference, modem market

PENDAHULUAN

Pemasaran Produk Pertanian di Indonesia saat ini sudah mulai berkembang dengan pesatnya.
Produk produk pertanian yang biasa dikonsumsi masyarakat umum seperti sayur, buah, lauk yang biasanya
hanya dibeli di pasar tradisional, sudah berkembang diperdagangkan pula di pasar modern. Salah Satu Pasar
modern yakni supermarket. Sejak 5 (Lima) tahun yang lalu supermarket tidak hanya menjual keperluan
sehari hari masyarakat berupa non produk pertanian, namun produk produk pertanian mulai banyak
diperdagangkan. Berbagai sayur,buah dan lauk pauk baik mentah ataupun matang mulai diperdagangkan di
supermarket. Ini semua karena adanya permintaan (demand) yang cukup tinggi dari masyarakat. Selain itu
adanya perbedaaan penampilan (performace) dari buah, sayur dan lauk pauk yang diperdagangkan di
supermarket dibandingkan dengan di pasar tradisional menjadi daya tarik sendiri bagi konsumen untuk
membelinya. Di sisi lain, sebagian masyarakat semakin selektif juga dalam membeli bahan bahan pangan
yang aman dan sehat. Kehadiran supermarket semakin dibutuhkan oleh masyarakat.

Berbeda dengan pemasaran tradisional, pemasaran modemn pada dasarnya mempunyai perbedaan
dalam bauran pemasarannya. Bauran pemasaran adalah kombinasi 4 variabel atau kegiatan yang
merupakan inti dari sistem pemasaran yakni produk, struktur harga, Kegiatan promosi dan sistem distribusi (
Basu Swastha, 1991). Sedangkan pemasaran sendiri adalah suatu proses perencanaan dan menjalankan
konsep harga, promosi, dan distribusi sejumlah ide barang dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang
mampu memuaskan tujuan individu atau organisasi lain (Kotler, 2005). Ini menunjukkan bahwa adanya
pemasaran dan bauran pemasaran tidak akan lepas dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen adalah
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan menghabiskan produk atau jasa
termasuk proses yang mendahului ataupun tindakan dan proses yang menyusuli tindakan (Purcell, 1979).

Pasar modern di Supermarket dalam perkembangannya ternyata tidak hanya menjual buah, sayur
dan lauk produksi lokal Indonesia. Adanya perkembangan pasar yang pesat dan adanya perkembangan
Pefdagahgan antar negara mengakibatkan pasar modern juga menyajikan berbagai produk buah, sayur dan
lauk baik segar maupun olahan import dari manca negara. Ini semua menjadikan konsumen akan semakin
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Di tinjau dari segi kedaulatan pangan, banyaknya buah buahan import yang diperdagangkan di
superrnarket_ justru menjadi panah bagi ulu hati pertanian di Indonesia. Membanjimya buah import
mfenglndlkaakan bahwa penawaran (suplly ) buah buahan asli Indonesia di dalam negeri tidak cukup.
Misalkan cukuppun, buah buahan tropis Indonesia mungkin tidak secara kontinyue dan terus menerus
memasok pasar. Banyaknya buah buahan import di supermarket juga mengindikasikan bahwa salah sistem
ketahangn pangan yang terdiri dari unsur ketersediaan, distribusi dan konsumsi buah buahan lokal asli
Indonesia menunjukkan kondisi yang patut diwaspadai ( Suryana, 2011). Sejalan pemikiran tersebut (
Alimoeso, 2011) mengatakan bahwa perlunya distribusi dan manajemen pangan dalam mewujudkan
ketahanan pangan dan kedaulatan pangan di Indonesia.

Atas dasar pemikiran tersebut diatas, maka perlu dilakukan peneliian tentang pemasaran produk
pertanian khususnya buah buahan di pasar modern ditinjau dari preferensi konsumen di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lebih lanjut penelitian ini akan melipat seberapa besar preferensi konsumen terhadap produk
buah buahan import yang dijajakan di pasar modem di Daerah Istimewa Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

tian dilakukan terhadap preferensi konsumen pada produk produk pertanian yang biasa di jual
ada satu produk pertanian yakni berupa produk buah.

buah jeruk, apel dan pisang. Pertimbangannya adalah
Lokasi penelitian baik yang berasal dari buah import

Peneli
di pasar modern. Penelitian hanya memfokuskan p
Pembatasan buah yang diteliti ada 3(Tiga) yakni :
karena ketiga jenis buah tersebut dijual di seluruh

maupun buah lokal Indonesia.

Lokasi Penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive ) yakni di seluruh gerai Superindo di DIY

yang terdiri dari 8 gerai yakni : 1. Superindo Seturan, 2. Superindo HOS. Cokroaminoto, 3. Superindo
Jendral Sudirman, 4. Superindo Jalan Kaliurang , 5. Superindo Jalan Parangtritis, 6. Superindo Jalan
Perintis Kemerdekaan , 7. Superindo Jalan Urip Sumohardjo dan 8. Superindo Jalan Sultan Agung.

Metode pengambilan sampel/ respondent secara accidental sampling, yakni siapa saja yang ditemui
di lokasi penelitian saat penelitian berlangsung. Sampel dibatasi pada siapa saja yang melakukan transaksi
pembelian buah pada saat dan tempat penelitian. Jumlah sampel adalah 40 orang dengan masing masing

gerai superindo diambil 5 orang sebagai sampel. : .
Guna melakukan analisis preferensi konsumen digunakan model analisis regresi logit binary dengan

rumus sebagai berikut
= BO + B1POB + pzooa + BSKC + Bqlc + BSUM +£

Y* 1
Y* = ( B—)
1-Pi
Dimana: Pi - Preferensi Konsumen terhadap buah import

Pi - 1 Jika konsumen lebih suka buah import
Pi - 0 Jika Konsumen tidak lebih suka buah import . :
POB = Persepsi konsumen terhadap produk buah import (Skor)
QOB = Persepsi konsumen terhadap kualitas buah import (Skor)
KC - Persepsi konsumen terhadap Kesehatan akibat makan buah import (Skor)
IC = Pendapatan Keluarga ( Rp/bln) i
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UM = Umur respondent ( Tahun)
Analisis kemudian dilakukan dengan uji statistik sehingga dapat diperoleh kesimpulan seberapa besar

parameter yang dimasukkkan dalam model berpengaruh terhadap preferensi konsumen dalam memilih buah
buahan import di pasar modern di Daerah Istimewa Yogyakarta

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekilas Keberadaan Buah Import di Pasar Modern

Keberadaan buah import khususnya buah jeruk, apel dan pisang dari luar Indonesia mempunyai
dampak yang besar terhadap produk jeruk, apel dan pisang asli produk Indonesia. Di Yogyakarta jenis apel
import yang banyak dikonsumsi adalah jenis apel fuji Amerika baik apel merah maupun hijau. Sedangkan
apel malang adalah apel lokal Indonesia yang paling banyak digemari. Sedangkan untuk produk jeruk, jeruk
ponkam dari china yang banyak disukai , sedangkan jeruk siam local hijau banyak disukai konsumen. Jenis
pisang import Cavendish lebih banyak disukai konsumen sedangkan pisang local yang banyak disukai
konsumen adalah pisang emas kuning dan pisang ambon yang banyak disukai konsumen di Wilayah DIY.
Banyaknya buah import lebih disukai karena kenampakannya (Performance) yang segar, utuh dan kemasan
yang menarik.

Latar Belakang Respondent

Karakteristik respondent juga bisa mempengaruhi tentang persepsi konsumen terhadap produk yang

akan dibeli. Demikian pula halnya dalam memilih produk buah buahan guna konsumsinya. Tabel 1
menunjukkan latar belakang

Tabel 1.Latar Belakang Masyarakat Konsumen Buah Buahan di Pasar Modern DIY

No. Keterangan Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%)
1. Pendidikan terakhir kepala rumah tangga :
SD 2 5
SMP 4 10
SMA 14 35
PT 20 50
Total 40 100
2. Umur (tahun)
<20 1 2,5
21s/d 40 25 62,5
41 s/d 60 10 25
>60 4 10
Total 40 ; 100
3 Jumlah anggota keluarga (orang): '
1 orang 5 : 12,5
2 orang 5 ' 12,5
3 orang 27 . 6715
4 orang 2 . 5
5 orang 1 2,5
Total 40 100
4. Tingkat Pendapatan Rumah Tangga/Bulan
<500.000 5 125
500.000 - 1.000.000 10 25
>1.000.000 - 2.000.000 15 ! 37,5
> 2.000.000 10 ' 25
Total 40 100

Sumber : Survey Lapangan, 2012
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Data Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar konsumen pembeli buah buahan di Sy
adalah masyarakat dengan tingkat pendidikan Perguruan tinggi yakni sebesar 50 %. Sedangkan da‘r)iekrg:arkeF
umur pembeli terbanyak adalah berusia antara 21 s/d 40 tahun yakni sebanyak 62,5 %. Dari latar belaigzn
ekonomi, rata rata pendapatan konsumen terbesar atau 62,5 % merupakan masyarakat dengan pendapatarg1
per bulan berkisar antara Rp 1.000.000- s/d Rp. 2.000.000,-. Dari latar belakang tersebut di atas pastiiah

akan menyebabkan persepsi pada pembelian produk buah import.

Persepsi Konsumen Terhadap Buah Import
Scihifman dan kanuk dalam Prasetyo(2005) menyebutkan bahwa persepsi adalah cara orang

memandang dunia ini. Persepsi orang satu dengan lainnya akan berbeda tergantung dari cara pandangnya
masing-masing. Sedangkan Salomon (1999) mendefinisikan bahwa persepsi sebagai proses dimana sensai
yang diterima oleh seseorang dipilah dan dipilih kemudian diatur dan akhimya diinterpretasikan. Dari
keduanya dapat disimpulkan bahwa ada 2 (dua) faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yang
berdampak dalam preferensi konsumen yakni faktor internal dan faktor external . Faktor internal diantaranya
pengalaman, kebutuhan saat itu, nilai yang dianut, dan ekspektasi/pengharapan. Sedangkan fakfor external
adalah tampilan atau performance produk, Sifat stimulus dan situasi lingkungan (Prasetyo,2005).

Persepsi konsumen di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagian besar mempunyai anggapan bahwa
buah import lebih menarik, lebih sehat karena bebas dari zat berbahaya, dan lebih menyehatkan dan
gampang serta mudah didapat. Namun dibalik itu semua buah import mempunyai kelemahan yakni harganya
relatif lebih mahal daripada buah buahan yang sama namun lokal Indonesia.

Persepsi konsumen terhadap buah import juga tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Para
konsumen menyukai buah import karena mereka menilai buah import pasti sebelum masuk ke Indonesia
sudah mengalami sortasi sehingga tingkat kualitasnya terjamin. Selain itu kemasan yang menarik juga
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap buah import.

Persepsi konsumen terhadap tingkat kesehatan yang didapat akibat mengkonsumsi bua
adalah bahwa buah import mempunyai tingkat kualitas tinggi sehingga pasti terjaga tentang kebersihannya,
keindahannya dan akhirnya pasti lebih sehat. Persepsi ini kuat karena kenampakan luar buah import yang
lebih marketable dibandingkan buah buahan local Indonesia

Pendapatan rumah tangga juga berpengaruh terhadap daya beli konsumen. Semakin tinggi
pendapatan rumahtangga maka akan lebih leluasa dalam pemilihan produk bahan makanannya, termasuk
seleranya akan lebih tinggi. Buah buahan yang dibeli di supermarket atau toko modemn mempunyai nilai
“Gengsi” sehingga konsumen yang berpendapatan tinggi akan cenderung memilih buah buahan import.

ANALISIS PREFERENS| KONSUMEN BUAH BUAHAN DI PASAR MODERN

Analisis statistik preferensi konsumen buaha buahan di pasar modern terlihat di dalam Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan hasil berdasarkan lima variabel yang digunakan yakni Persepsi konsumen terhadap
produk buah import, Persepsi konsumen terhadap kualitas buah import, Persepsi konsumen terhadap
Kesehatan akibat makan buah import, Pendapatan Keluarga dan Umur respondent.
Tabel 2 menunjukkan bahwa secara bersama sama semua variabel yang masuk dalam model

regresi berpengaruh secara nyata terhadap preferensi konsumen pembeli buah buahan di pasar modem.
Secara parsial variabel Persepsi konsumen terhadap produk buah import, Persepsi konsumen terhadap
kualitas buah import, Pendapatan Keluarga dan Umur respondent mempunyai pengaruh yang significat.
Hanya satu variabel yakni Persepsi konsumen terhadap Kesehatan akibat makan buah import secara statistik
t'd?k berpengaruh secara nyata terhadap preferensi konsumen buah buahan di pasar modern di Daerah
:is(;lmewa Yogyakarta, Hal ini dapat dijelaskan bahwa konsumen di DIY hanya mempunyai pikiran bahwa
ak hanya membeli buah buahan di pasar modern saja yang berpengaruh terhadap kesehatan jiwa raganya.
Mengkonsumsi buah apa saja baik buah lokal maupun buah import sama sama menyehatkan karena

h import

VI-99

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Seminar Nasional Pangan 2012 Dwi Aulia Puspitaningrum
UPN "Veteran® Yogyakarta, 13 November 2012

kandungannya tidak jauh berbeda. Buah yang diperdagangkan di pasar modern hanya lebih baik penampilan
dan kenampakannnya, namun dari nilai gizi serta dampaknya terhadap tubuh tidak begitu berbeda nyata.

Tabel 2. Analisis Regresi Logit Binari Preferensi Konsumen Terhadap Buah Buahan Import di DIY

NO Variabel Koefisien Regresi Nila Signifikant
VA
1 Persepsi Terhadap Produk Buah Import 11,25 2,673 0,028*
2 Persepsi Konsumen Terhadap Kualitas Buah 9,01 1,922 0,064
import
3 Persepsi Konsumen terhadap Kesehatan 1,04 0,89 0,388
akibat Konsumsi buah import
4 Pendapatan Rumah Tangga 0,098 1,454 0,750
5 Umur Respondent 1,020 0,0079 0,475*

Sumber : Analisis Data Lapangan, 2012
Catatan : * = Significant pada nilai a=5%

KESIMPULAN

1. Konsumen buah buahan import pada pasar modem adalah masyarakat menengah dilihat dari nilai
pendapatan rumah tangga dan masyarakat terdidik dan mempunyai tingkat pendidikan menengah.

2. Secara bersama sama Persepsi konsumen terhadap produk buah import, Persepsi konsumen terhadap
kualitas buah import, Persepsi konsumen terhadap Kesehatan akibat makan buah import, Pendapatan
Keluarga dan Umur respondent berpengaruh nyata terhadap preferensi konsumen buah buahan di pasar
modern di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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